! JURNAL ILMIAH KARYA KESEHATAN
z

https://stikesks-kendari.e-journal.id/jikk
Volume 01 | Nomor 01 | November | 2020
JUTIAal TIEnian E-ISSN : 2747'2108

Haryva Keschatan

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pelaksanaan Triage Oleh Perawat
Mika Kasenda', Muh. Syaiful Saehu®, Adi Tri Wurjatmiko®

'Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Karya Kesehatan

> Politeknik Bina husada

3 Prodi Diploma III STIKES Karya Kesehatan

Korespodensi :

Mika Kasenda,

RSUD Bahteramas Prov. Sultra

JI.Kapten Pierre Tendean No 50 Kec.Baruga
Kota Kendari

Email: mikakasendal18@gmail.com

Kata Kunci :

Tingkat pendidikan, lama kerja, self efficacy
Keywords :

Education level, length of work, self efficacy

Abstrak.

Triage sebagai proses memilah pasien menurut tingkat keparahannya, menjadi salah satu cara untuk
memberikan penanganan yang cepat dan tepat di [GD.Perawat yang bertugas pada ruangan triage
dituntut untuk dapat memilah pasien yang datang sesuai dengan tingkat keparahannya agar pasien
bisa ditangani secara cepat dan tepat.Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan pelaksanaan triage oleh perawatdi Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit
Umum Bahteramas. Penelitian dilaksanakan dengan metode cross sectional design.Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perawat yang bertugas di ruang IGD RS Bahteramas sebanyak 33
orang.Sampel  diambil dengan teknik Total Sampling. Variabel penelitian adalah tingkat
pendidikan, lama kerja dan self efficacy.Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungantingkat
pendidikan dengan pelaksanaan triage denganp value = 0,308> o = 0,05, tidak ada hubunganlama
kerja dengan dengan p value = 1.000 > o = 0,05 dan ada hubunganself efficacy dengan pelaksanaan
triage dengan p value = 0.002 < o = 0,05. Saran penelitian kepada perawat IGD agar senantiasa
meningkatkan pengetahuan, pendidikan, keterampilan dan menjaga motivasi dalam memberikan
pelayanan kegawatdaruratan kepada pasien agar pelaksanaan friage bisa semakin baik.

Absctract:

Triage, as a process of sorting patients according to their severity, is one way to provide fast and
precise treatment in the ER. Nurses in the triage room are required to be able to sort out patients
according to their severity so that patients can be treated quickly and appropriately. This study
aimed to determine factors that are associated with the implementation of triage by nurses in the
Emergency Room at Bahteramas General Hospital. The research was conducted using a cross
sectional design method. The population in this study were all nurses who worked in the ER at
Bahteramas Hospital as many as 33 people. Samples were taken by using total sampling technique.
The research variables were education level, duration of working hours and self-efficacy. The
results showed that no association was pronounced for education level and the implementation of
triage with p value = 0.308> a = 0.05, there was no association between duration of working hours
and p value = 1,000> a = 0.05 and there was an association between self-efficacy and the
implementation of triage with p. value = 0.002 <o = 0.05. it is suggested for emergency room
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nurses to continuously improve knowledge, education, skills and maintain motivation in providing
emergency services to patients to support better implementation of triage.

Pendahuluan
Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan
salah satu tempat praktek keperawatan
profesional yang membantu klien dalam
pelayanan kegawatdaruratan untuk
mempertahankan hidup dan mencegah kondisi
menjadi lebih buruk, sehingga  membuat
Instalasi Gawat Darurat sebagai ujung tombak
pelayanan kegawatdaruratan di Rumah Sakit.
Instalasi Gawat Darurat (IGD) memberikan
pelayanan  terhadap  masyarakat  yang
mengalami penyakit akut maupun yang
mengalami trauma sesuai dengan standar
prosedur yang ditetapkan(1l). Instalasi Gawat
Darurat (IGD) memiliki tujuan yakni
melakukan pelayanan kesehatan secara
optimal bagi pasien secara cepat dan tepat
serta terpadu untuk mencegah kematian dan
kecacatan (to save life and limb) dengan waktu
definitif yang tidak lebih dari dua jam(2).
Triage sebagai proses memilah pasien
menurut tingkat keparahannya, menjadi salah
satu cara untuk memberikan penanganan yang
cepat dan tepat di IGD. Fenomena yang terjadi
dibeberapa Instalasi Gawat Darurat (IGD),
tidak semua pasien yang datang dengan
kondisi gawat darurat melainkan dengan
kondisi yang tidak gawat darurat atau False
Emergency (3). Salah satu cara untuk
mengatasi masalah tersebut adalah dengan
melaksanakan triase di Instalasi Gawat
Darurat.

Metode triage rumah sakit yang saat ini
berkembang dan banyak diteliti reliabilitas,
validitas, dan efektivitasnya adalah Australia
Triage System (ATS), Canadian Triage
Acquity System (CTAS), Emergency Severity
Index (ESI) dan Manchester Triage Scale
(MTS). Metode triage yang paling banyak
digunakan di dunia adalah Emergency Severity
Index (ES) (4).

Pelaksanaan triage dipengaruhi  oleh
beberapa faktor antara lain
tingkatpendidikan,lamakerja dankeyakinan diri
(self efficacy)(8). Faktor tingkat pendidikan
merupakan  faktor yang  mendukung
pengetahuan seseorang. Pendidikan adalah
proses untuk mempelajari dan meningkatkan
ilmu yang diperoleh, pendidikan yang lebih
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tinggi akan Dberbanding lurus dengan
pengetahuan yang dimiliki (9). Faktor lama
kerja , mempengaruhi pengalaman masing-
masing individu yang menentukan dalam
pekerjaan dan jabatan. Melalui lama kerja
seseorang menjalani proses belajar dan
pengalanan kerja yang bertambah maju kearah
positif ;memiliki kecakapan dan ketrampilan
kerja baik dari kualitas atau kuantitas (10).
Self efficacy merupakan suatu keyakinan atau
kepercayaan  diri  individu = mengenai
kemampuannya untuk mengorganisasi,
melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan,
menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi
tindakan untuk mencapai kecakapan tertentu
(11).

Study pendahuluan di Instalasi Gawat
Darurat RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara menunjukkan bahwa jumlah perawat
padabulan February tahun 2020 sebanyak 33
orang, dengan tingkat pendidikan tertinggi
adalah Ners sebanyak 51,52% dan tingkat
pendidikan terendah adalah SPK sebanyak
3,03%, serta yang memiliki lama kerja diatas 3
tahun hanya sebesar 24,24% (12).Data tersebut
memberikan gambaran bahwa tenaga perawat
masih  didominasi oleh tenaga madya
profesional pemula dan tenaga perawat yang
baru. Hasil wawancara terhadap 10 perawat
ruangan [GD ditemukan bahwa 3 perawat
menyatakan tidak memiliki keyakinan diri
dalam menerapkan Australian Triage System
(ATS) dan 7 perawat yang menyatakan
memiliki keyakinan diri yang kuat dalam
melakukan proses triase dengan metode
Australian Triage System (ATS).

Berdasarkan Fenomena tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terkait
“Faktor - Faktor yang berhubungan dengan
Pelaksanaan Triage oleh Perawat di Instalasi
Gawat Darurat RSU Bahteramas Provinsi
Sulawesi Tenggara”.

Metode

Jenis penelitian ini adalah
penelitiandeskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional study untuk
mengetahui faktor-faktor yang

berhubungandengan pelaksanaan triage oleh



perawat. Penelitian dilaksanakan pada bulan
September tahun 2020.

Populasi merupakan objek yang akan
diteliti dan merupakan keseluruhan dari suatu
variabel yang menyangkut masalah yang
diteliti (36). Populasi dalam penelitian ini
adalah semua perawat yang bertugas di
Instalasi Gawat Darurat RSU Bahteramas
Provinsi Sulawesi Tenggara sebanyak 33
perawat.

Hasil DanPembahasan
Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Karakteristik Responden di IGD RSU

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Variabel Penelitian di IGD RSU Bahteramas

Tahun 2020
Variabel Penelitian F %
Tingkat Pendidikan
Cukup 18 54.5
Kurang 15 45.5
Lama Kerja
Lama 12 36.4
Baru 21 63.6
Self Efficacy
Baik 25 75.2
Kurang 8 24.2
Pelaksanaan Triage
Ya 29 87.9
Tidak 4 12.1

Karakteristik Responden F %
Umur (Tahun)
<30 9 27.3
>30 24 72.7

Jenis Kelamin

Laki-Laki 20 60.6
Perempuan 13 394
Pendidikan
DI 15 45.5
Ners 18 54.5
Bahteramas Tahun 2020
Sumber : Data Primer Agustus 2020
Tabel Imenunjukkan bahwa responden

terbanyak berusia > 30 tahun yaitu sebanyak
24 orang (72.7%), berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 20 orang (60.6%) dan berpendidikan
Ners sebanyak 18 orang (54.5%).
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Sumber : Data Primer Agustus 2020

Tabel tabel 2 menunjukkan bahwa
responden  terbanyak  memiliki  tingkat
pendidikan cukup yaitu sebanyak 18 orang
(54.5%), lama kerja terbanyak kategori baru
yakni sebanyak 21 orang (63.6%), memiliki
self efficacy baik sebanyak 25 orang (75.2%)
dan sebanyak 29 orang (87.9%) pelaksanaan
triage kategori ya.

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan
Pelaksanaan Triage

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hubungan
Tingkat Pendidikan dengan Pelaksanaan
Triage di IGD RSU Bahteramas

Tahun 2020
Pelaksanaan Triage
Tingkat Ya Tidak Total % val;ue
Pendidikan N % n_ %
Cukup 17 944 1 56 18 100
Kurang 12800 3 200 15 100 0.308
Total 29 879 4 121 33 100

Sumber : Data Primer Agustus 2020

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden
yang memiliki tingkat pendidikan cukup dan
pelaksanaan triage kategori ya sebanyak 17
orang (94.4%) dan responden yang memiliki
tingkat pendidikan cukup dan pelaksanaan
triage kategori tidak sebanyak 1 orang
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(5.6%).Responden yang memiliki tingkat
pendidikan kurang dan pelaksanaan triage
kategori ya sebanyak 12 orang (80%) dan
responden yang memiliki tingkat pendidikan
kurang dan pelaksanaan triage kategori tidak
sebanyak 3 orang (20%). Hasil uji Fisher
Exact diperoleh nilai p value = 0,308 > a =
0,05 yang menunjukkan H, diterima dan H,
ditolak, dengan demikian tidak ada hubungan
tingkat pendidikan dengan pelaksanaan triage
di IGD RSU Bahteramas Tahun 2020. Uji
statistik menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan tingkat pendidikan dikarenakan
meskipun sebagian besar responden memiliki
tingkat pendidikan dalam kategori cukup yang
dapat mendukung pelaksanaan triage kepada
pasien yang datang ke IGD namun triage
Australia Triage Scale (ATS) belum lama
diterapkan di RSU Bahteramas yaitu pada
pertengahan tahun 2019.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pengetahuandengan
pelaksanaan triage(45). Penelitian lain yang
mendukung adalah penelitian yang
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan
antara pendidikan perawat dengan response
time perawat pada penanganan pasien gawat
darurat(46).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
peneliti ~ berasumsi ~ bahwa  meskipun
pendidikan cukup namun perlu dibarengi
dengan pelatihan-pelatihan yang didapat
diluar pendidikan formal untuk menunjang
pengetahuan tentang pelaksanaan triage dalam
pemberian pelayanan di IGD dalam hal ini
triage  ATS  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan konsistensi petugas IGD dalam
menetapkan kategori triase dan menurunkan
lama pasien berada di IGD.
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Hubungan Lama Kerja dengan
Pelaksanaan Triage
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Hubungan Lama
Kerja dengan Pelaksanaan Triage di IGD
RSU Bahteramas Tahun 2020

Pelaksanaan Triage 0 p
Lama Ya Tidak Total % value
Kerja N % %

n
Lama 11 91.7 1 8.3 12 100
Baru 18 857 3 143 21 100 0.223

Total 29 879 4 121 33 100

Sumber : Data Primer Agustus 2020

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden
yang memiliki lama kerja kategori lama dan
pelaksanaan triage kategori ya sebanyak 11
orang (91.7%) dan responden yang memiliki
lama kerja kategori lama dan pelaksanaan
triage kategori tidak sebanyak 1 orang
(8.3%).Responden yang memiliki lama kerja
kategori baru dan pelaksanaan triage kategori
ya sebanyak 18 orang (85.7%) dan responden
yang memiliki lama kerja kategori baru dan
pelaksanaan triage kategori tidak sebanyak 3
orang (14.3%). Hasil uji Fisher Exact
diperoleh nilai p value = 0.223 > a. = 0,05 yang
menunjukkan H, diterima dan H, ditolak,
dengan demikian tidak ada hubungan lama
kerja dengan pelaksanaan triage di IGD RSU

Bahteramas Tahun 2020.
Terdapatnya hubungan yang tidak
bermakna antara lama kerja  dengan

pelaksanaan triage disebabkan karena sebagian
besar responden yakni 18 orang (85.7%)
memiliki lama kerja yang baru karena terjadi
mutasi  disejumlah  ruangan perawatan.
Sehingga dari lama kerja tersebut responden
belum memiliki pengalaman triage dalam
melakukan pelayanan kegawatdaruratan di
IGD dan belum pernah mengetahui serta
belum pernah mengikuti pelatihan sistem
triage ATS yang diterapkan di RSU
Bahtermas.

Namun lama kerja perawat pada suatu
rumah sakit tidak identik dengan produktifitas
yang tinggi pula. Hal ini didukung oleh teori
yang mengatakan bahwa tidak ada alasan yang
meyakinkan bahwa orang-orang yang telah
lebih lama berada dalam suatu pekerjaan akan
lebih produktif =~ dan bermotivasi tinggi
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ketimbang mereka yang senioritasnya yang
lebih rendah(50). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang mengemukakan bahwa tidak
ada hubungan antara lama kerja perawat pada
penanganan pasien gawat darurat (46).

Berbeda dengan penelitian tentang
hubungan tingkat pendidikan dan lama kerja
perawat dengan kinerja perawat , menyatakan
adanya hubungan antara lama kerja dengan
kinerja perawat(51).

Pada penelitian ini peneliti berasumsi
bahwa lama kerja membuat seseorang
memiliki keterampilan yang lebih tinggi serta
menggambarkan pengalaman seseorang dalam
menguasai bidang tugasnya serta akan
membentuk pola kerja yang efektif, sehingga
dapat memberikan penanganan suatu masalah
berdasarkan pengalamannya.

Hubungan Self Efficacy dengan
Pelaksanaan Triage

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Hubungan Self
Efficacy dengan Pelaksanaan Triage di IGD
RSU Bahteramas Tahun 2020

Pelaksanaan Triage 0 p
Self Ya Tidak % % ale
Efficacy N % %

Cukup 25 100 0 25 100

n
0
Kurag 4 50 4 50 8 100 0.002
Total 29 879 4 121 33 100

Sumber : Data Primer Agustus 2020

Tabel 5  menunjukkan  bahwa
responden yang memiliki self efficacy cukup
dan pelaksanaan triage kategori ya sebanyak
25 orang (100%).Responden yang memiliki
self efficacy kurang dan pelaksanaan triage
kategori ya sebanyak 4 orang (50%) dan
responden yang memiliki self efficacy kurang
dan pelaksanaan triage kategori tidak sebanyak
4 orang (50%). Hasil uji Fisher Exact
diperoleh nilai p value = 0,042 < a = 0,05 yang
menunjukkan H, diterima dan H, ditolak,
dengan demikian ada hubungan self efficacy
dengan pelaksanaan triage di IGD RSU
Bahteramas Tahun 2020.

Terdapat 25 (100%) responden
memiliki self efficacy baik dalam pelaksanaan

JURNAL ILMIAH KARYA KESEHATAN | VOLUME 01 | NOMOR 01
| NOVEMBER [2020

triage, hal ini karena sebagian besar perawat
yang bertugas di IGD memiliki keyakinan
yang dimiliki responden akan kemampuannya
dalam pelaksanaan triage dimana responden
memiliki pendapat bahwa telah menempuh
pendidikan yang cukup dengan masa kerja
cukup lama, responden telah memiliki
pengetahuan dan pengalaman baik itu yang
mereka dapatkan di pendidikan formal
maupun pendidikan non formal melalui
pelatihan-pelatihan kegawatdaruratan sehingga
dalam hal ini responden merasa memiliki
kemampuan diri dan percaya diri untuk
memberikan tindakan keperawatan sesuai
bidang tugasnya dan mampu memberikan
pelayanan kegawatdaruratan di IGD sesuai
dengan basic ilmu yang di milikinya. Oleh
karena itu, perawat yang bertugas di IGD tidak
hanya memiliki pendidikan cukup dan masa
kerja lama namun harus memiliki atau mampu
menunjukkan keyakinan akan kemampuan
dirinya ~ dalam  memberikan  tindakan
khususnya dalam pelayanan kegawatdaruratan
terutama dalam melakukan penilaian triase.
Terdapat 4 (50%) responden yang
memiliki self efficacy kurang dan pelaksanaan
triage kategori tidak, hal ini disebabkan karena
beberapa responden menyatakan belum yakin
akan kemmapuan yang dimilikinya
dikarenakan belum pernah mengikuti pelatihan
dasar yakni pelatihan BTCLS dan pelatihan
lain yang serupa yang menunjang pelayanan
keperawatan di IGD khususnya tentang
pelaksanaan triage yang seharusnya dimiliki
oleh perawat yang bertugas di IGD sebagai
persyaratan dalam memberikan pelayanan
kegawatdaruratan, dalam artian bahwa seorang
perawat telah dianggap kompeten dan dapat
memberikan tindakan keperawatan di IGD.
Dalam hal ini beberapa responden belum
mampu  menunjukkan kemampuan dan
kepercayaan dirinya oleh karena tergolong
perawat yang relatif baru bertugas cenderung
kurang terpuaskan dalam pelaksanaan triage,
belum memiliki skill melalui pelatihan-
pelatihan yang harus dimiliki oleh petugas di
IGD.Walaupun banyak responden yang
melakukan #riage sesuaidengan prosedur



namun tidak sedikit juga responden yang
kurangsesuai dengan prosedur.

Penelitian terkait triage telah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya salah
satunya mengatakan bahwa perawat IGD yang
melakukan #riage masih sangat minim, hanya
sebagian kecil responden yang melakukan
triage sesuai dengan Standar Operational
Prosedur (SOP) rumah sakit(55). Penelitian
terkait lainnya menunjukkan bahwa ada
hubungan peran dan sikap perawat IGD
dengan pelaksanaan friage berdasarkan
prioritas, mayoritas perawat memiliki sikap
positif dengan pelaksanaaan triage dan
sebagian besar perawat melaksanakan triage
sesuai dengan SOP(56). Peran perawat
memiliki hubungan yang paling kuat terhadap
pelaksanaan triage dilihat dari nilai OR peran
sebesar 2.702. Peran perawat merupakan suatu
cara untuk menyatakan suatu aktivitas perawat
dalam praktik yang telah menyelesaikan
pendidikan formalnya, diakui dan diberikan

tanggungjawab keperawatan secara
professional ~sesuai dengan kode etik
profesinya.

Peneliti berasumsi bahwa seorang
perawat khusunya yang bertugas di IGD harus
memiliki  keyakinan, pendapat mengenai
kemampuan  yang  dimilikinya  untuk
menampilkan suatu bentuk perilaku yang
berhubungan dengan situasi yang dihadapi
oleh perawat yakni tindakan melakukan triage
meskipun memiliki pendidikan yang cukup,
pengetahuan dan masa kerja lama serta
pengalaman pelatihan-pelatihan
kegawatdaruratan.

Simpulan Dan Saran

Dari  hasil penelitian dan pembahasan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian responden memiliki tingkat
pendidikan kategori cukup, sebagian besar
lama kerja kategori baru, dan sebagian
besar memiliki Self Efficacykategori baik
dan sebagian besar perawat melakukan
pelaksanaan Triase di Instalasi Gawat
Darurat RSU  Bahteramas  Provinsi
Sulawesi Tenggara.
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2. Tidak ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan pelaksanaan Triage
oleh perawat di Instalasi Gawat Darurat
RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara.

3. Tidak ada hubungan antara lama kerja
dengan pelaksanaan Triage oleh perawat
di Instalasi Gawat Darurat RSU
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara.

4. Ada hubungan hubungan Self Efficacy
dengan pelaksanaan Triage oleh perawat
di Instalasi Gawat Darurat RSU
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara.

Saran
1.Bagi Rumah Sakit dan Profesi Keperawatan
Disarankan kepada rumah sakit agar lebih

meningkatkan kemampuan keterampilan
serta pengetahuan perawat di Instalasi Gawat
Darurat dengan mengikut sertakan perawat
pada kegiatan pendidikan pelatihan sehingga
pelayanan kegawatdaruratan akan semakin
berkualitas. Saran bagi tenaga perawat adalah
pentingnya peningkatan self efficacy perawat
agar dapat meningkatkan kinerja perawat
dalam melaksanakan tugasnya.

2.Bagi Institusi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sumber informasi dan wawasan
tambahan untuk menambah referensi tentang
pelaksanaan triage oleh perawat dalam
penanganan kegawatdaruratan.

3.Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapakan  untuk = melakukan
penelitian lanjutan dengan jumlah sampel
yang lebih banyak dan variabel lain tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan
pelaksanaan triage oleh perawat di Instalasi
Gawat Darurat.
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